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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Di era digital pada saat ini penyaluran informasi berupa sebuah video kepada 

khalayak umum adalah suatu hal yang tidak tabu lagi, dengan tayangan video 

yang menarik di yakini dapat meningkatkan minat seseorang untuk mencermati 

informasi yang disampaikan. 

 Begitu juga informasi mengenai perkembangan Desa, khususnya pada Desa 

Fajar Indah, Kecamatan Panca Jaya, Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. 

Hal tersebut dapat di implementasikan melalui sebuah tayangan video singkat 

namun berisi informasi yang bermanfaat. 

 Berdasarkan hal tersebut, dengan ini penulis membuat deskripsi tentang 

karya ilmiah, yaitu Video Profil Desa Fajar Indah – Kultur Desa Di Ujung 

Perbatasan Lampung, agar video yang di tayangkan dapat lebih jelas lagi di 

serap informasinya oleh masyarakat luas pada umumnya dan masyarakat Desa 

Fajar Indah pada khususnya. 

 

B. TUJUAN 

1. Memberikan informasi tentang Desa Fajar Indah, Kecamatan Panca Jaya, 

Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung, kepada masyarakat luas pada 

umumnya dan masyarakat Desa Fajar Indah pada khususnya. 

2. Mengenalkan kultur sebuah Desa di ujung perbatasan Provinsi Lampung. 

 

C. MANFAAT 

Manfaaat dari penelitian ini ialah sebagai media atau sarana informasi 

mengenai perkembangan Desa Fajar Indah, Kecamatan Panca Jaya, Kabupaten 

Mesuji, Provinsi Lampung kepada masyarakat luas. 
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D. METODE PENGUMPULAN DATA 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang melibatkan semua indra yang ada pada 

tubuh manusia. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pengambilan data melalui wawancara/secara lisan 

langsung dengan sumber datanya, baik melalui tatap muka atau lewat 

telepon. 

3. Dokumen 

Dokumen adalah pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun 

elektronik 

4. Studi Pustaka 

Adalah kegiatan untuk mengimpun informasi yang relevan dengan topik 

atau masalah yang menjadi objek penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN DESA 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum dengan penyelenggaraan rumah 

tangga berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang di akui oleh 

pemerintah pusat dan berkedudukan di dalam wilayah kabupaten daerah. 

Secara etimologis kata desa berasal dari bahasa sansekerta, yaitu deca yang 

diartikan sebagai tanah air, kampung halaman, atau tanah kelahiran.  

Di Indonesia, istilah desa adalah pembagian wilayah administratif di bawah 

kabupaten kecil dalam pemerintahan provinsi atau kota, yang di kepalai oleh 

kepala desa atau peratin. Berikut definisi desa menurut beberapa para ahli : 

- Istilah desa menurut Prof Drs. Widjaja, dalam bukunya yang berjudul 

“Pemerintah Desa/Marga”, menyatakan bahwa desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang susunan aslinya berdasarkan hak-hak awal yang 

istimewa. Gagasan dasar pemerintahan desa adalah keberagaman, 

partisipasi, otonomi sejati, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. 

- Sedangkan dalam buku “Dalam Interaksi Desa – Kota dan 

Permasalahannya” (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1989) karangan R. 

Bintarto, berpendapat bahwa berdasarkan sudut pandang geografi yang 

dikemukakannya, desa merupakan hasil ekspresi geografis, sosial, 

politik, dan budaya yang ada di suatu wilayah dan saling terkait dengan 

wilayah lain. 

- Pengertian desa menurut Rifhi Siddiq,  desa adalah kawasan dengan 

kepadatan rendah yang dihuni oleh penduduk dengan interaksi sosial 

yang homogen, mata pencaharian di sektor pertanian, serta interaksi 

dengan daerah lain di sekitarnya. 

- Sedangkan pengertian desa menurut Sutardjo Kartohadikusumo, desa 

adalah suatu badan hukum tempat tinggal sekelompok masyarakat yang 

berpemerintah sendiri. 
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- Menurut Paul H. Landis, desa adalah ruang dimana hubungan sosial 

bercirikan intensitas tinggi dengan jumlah penduduk kurang dari 2.500 

jiwa. 

 

B. CIRI-CIRI DESA 

Desa memiliki beberapa karateristik yang berbeda dengan perkotaan, dimana 

ciri-ciri desa adalah sebagai berikut : 

1. Kehidupan masyarakat desa dianggap sangat dekat dengan alam, dengan 

demikian pekerjaan-pekerjaan ditata menjadi homogen dan bergantung 

pada bidang pertanian, peternakan, dan perikanan. 

2. Kepadatan penduduk relative rendah, rasio penduduk antar wilayah rendah, 

ditunjukan dengan masih adanya rumah-rumah di desa dengan pekarangan 

yang tidak berdekatan dengan tetangga. 

3. Ciri desa selanjutnya adalah interaksi masyarakat desa lebih intens. Selain 

itu, komunikasi juga bersifat personal agar saling mengenal dan saling 

membantu. 

4. Masyarakat desa juga memiliki semangat solidaritas yang sangat kuat. Hal 

ini terjadi karena penduduk desa memiliki tujuan ekonomi, budaya dan 

kehidupan yang sama. 

5. Mobilitas masyarakat desa juga cenderung rendah. Memang, terbatasnya 

lapangan kerja dan ikatan masyarakat membuat penduduk desa jarang 

bepergian atau pergi ke tempat yang jauh. 

 

C. FUNGSI DESA 

1. Desa Sebagai Hinterland 

Salah satu fungsi desa yaitu sebagai hinterland atau penyangga yang 

mensuplai kebutuhan pokok seperti beras, jagung dan ubi kayu. Tidak hanya 

itu, desa ini juga menyediakan banyak makanan lain seperti kacang-

kacangan, kedelai, sayur mayur, dan buah-buahan segala jenis. 
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2. Desa Sebagai Pelestari Kearifan Lokal 

Fungsi desa selanjutnya adalah melestarikan kearifan lokal. Ada 

banyak budaya lokal yang masih ada di masyarakat pedesaan. Dengan 

adanya desa maka budaya lokal akan selalu terjaga dan akan terus 

berkembang. 

3. Desa Sebagai Sumber Tenaga Kerja 

Penduduk desa yang hidup atas dasar gotong royong menjadi tenaga 

produktif dan membangun tenaga atas dasar gotong royong dan saling 

pengertian. Selain itu, desa juga menjadi sumber tenaga kerja bagi kota. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa penduduk desa bekerja di kota sebagai buruh 

atau sektor informal. 

4. Desa Sebagai Mitra Pembangunan 

Selain menjadi sumber tenaga kerja, masyarakat pedesaan juga 

berperan sebagai mitra dalam pembangunan perkotaan. Mitra ini cepat atau 

lambat akan dilaksanakan, tergantung dari hubungan atau kemitraan yang 

dilakukan oleh masyarakat di dalamnya. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI SPESIFIKASI VIDEO DAN PERANGKAT 

1. Spesifikasi Video 

Tanggal Pembuatan : 28 Desember 2022 

Ukuran File   : 201 MB 

Software Application : KineMaster versi 5.2.12.23420.GP 

Backsound   :  

1. Welcome (Musik Bali) _ No Copyright 

2. Uplifting Acoustic_No Copyright 

3. Musik Semangat and Happy Win_No Copyright 

 

2. Spesifikasi Perangkat 

Nama Perangkat : Realme 7i 

Versi   : Android 11 

Processor  : Qualcomm SDM662 Delapan-inti 

Ukuran Kamera : 64 Megapixel AI Camera  
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B. DESKRIPSI KARYA VIDEO 

1. Sejarah singkat dan kondisi geografis Desa Fajar Indah 

Desa Fajar Indah, adalah sebuah Desa di Kecamatan Panca Jaya, 

Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. Desa Fajar Indah Terbentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2008. Desa Fajar Indah 

juga merupakan pecahan dari Desa Induk, yakni Desa Fajar Baru. 

 
Gambar 1  

Plang Informasi Desa Fajar Indah. 

 

Selain itu, Desa Fajar Indah adalah salah satu Desa di Provinsi 

Lampung yang berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Selatan, 

dengan di tandai ikon perbatasan yakni Sungai Mesuji. 

 

 
Gambar 2 

Sungai Mesuji 

 

Sungai Mesuji juga, menjadi salah satu sumber mata pencaharian 

kehidupan bagi masyarakat Desa Fajar Indah. 
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Desa Fajar Indah terdiri dari 6 RK dan 14 RT dan jumlah penduduk 

lebih dari 1.800 jiwa, dengan luas wilayah sekitar 1.405,5 Hektare. 

 
Gambar 3 

          Jalan Poros Kabupaten Akses Penghubung Ke Desa 

 

Dengan luas wilayah tersebut, selain area pemukiman, sebagian 

wilayah Desa Fajar Indah terdiri dari area perkebunan, yakni perkebunan 

karet, kelapa sawit, dan singkong. Adapun wilayah persawahan, hanya 

sedikit keberadaannya.  

  

  
Gambar 4 

Area Perkebunan dan Persawahan 
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Di Fajar Indah terdapat juga sebuah Perusahaan perkebunan kelapa 

sawit, yaitu PT. BSMI. Perusahaan tersebut juga banyak memperkerjakan 

masyarakat Desa Fajar Indah, yang di mana hal tersebut menjadi salah satu 

mata pencaharian masyarakat Desa. 

 
Gambar 5 

Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit, PT. BSMI 

 

2. Fasilitas di Desa Fajar Indah 

Di Desa Fajar Indah terdapat beberapa fasilitas, fasilitas tersebut di 

antaranya ada fasilitas beribadah yang meliputi Masjid, Gereja, dan Pura. 

 

  

 
Gambar 6 

Fasilitas Beribadah  
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Lalu dalam aspek pendidikan, di Desa Fajar Indah juga terdapat satu 

Sekolah Dasar (SD) dan satu Taman Kanak-Kanak (TK), yang setiap 

tahun nya selalu menerima peserta didik baru. 

  
Gambar 7 

Fasilitas Pendidikan 

 

Selanjutnya dalam bidang kesehatan, di Desa Fajar Indah terdapat 

Poskesdes, yang pelayanan nya di bantu oleh Bidan Desa. Di setiap bulan 

juga rutin dilakukan pelayanan cek kesehatan bagi warga Desa Fajar 

Indah. 

  

Gambar 8 

Fasilitas Kesehatan 
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3. Perkembangan Desa Fajar Indah 

Meninjau perkembangan Desa Fajar Indah pada saat ini, terbilang 

cukup mengalami kemajuan, mengingat Desa Fajar Indah terhitung Desa 

yang usianya masih muda.  

 
Gambar 9 

Balai Desa Fajar Indah 

 

Dengan bantuan Dana Desa yang di berikan oleh Pemerintah, yakni 

sejak tahun 2015 serta bantuan dana lainnya. Desa Fajar Indah mulai 

melakukan banyak perkembangan, hal tersebut dapat di lihat dari segi 

pembangunan insfrastruktur dan pemberdayaan manusia. Contoh 

perkembangan pembangunan insfrastrukstur di Desa Fajar Indah yaitu 

seperti bangunan jalan, sarana olahraga, dan gedung balai desa. 

 

  
Gambar 10 

Sarana Jalan dan Olahraga 

 

Dan dalam bidang pemberdayaan manusia, salah satu contoh yang ada di 

Desa Fajar Indah, yakni Kelompok Wanita Tani (KWT). Kelompok 

tersebut beranggotakan ibu-ibu yang bergerak dalam sektor pertanian. 

Adapun tanaman yang di budidayakan berupa tanaman sayur mayur. 
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Gambar 11 

 Kelompok Wanita Tani (KWT) 
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BAB IV 

 PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

a. Desa adalah kesatuan wilayah dengan banyak keluarga dengan sistem 

pemerintahan sendiri (di kepalai oleh kepala desa) atau desa adalah 

kumpulan rumah di luar kota yang membentuk satu kesatuan. 

b. Desa Fajar Indah adalah sebuah Desa yang terletak di Kecamatan Panca 

Jaya Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung. 

c. Penduduk Fajar Indah sebagian besar bersumber mata pencaharian dari 

sektor perkebunan. 

d. Desa Fajar Indah cukup mengalami kemajuan terutama dalam 

pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan manusia. 

B. SARAN 

  Adapun saran untuk penelitian ini ialah, diharapkan Desa Fajar Indah 

dapat terus mengembangkan potensi desa yang ada, sehingga Desa Fajar 

Indah akan terus berkembang dan menjadi desa yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


